BAB IV
ANALISISKOLOM GAYENG SEMARANG PADA HARIAN SUARA

MERDEKA PERSPEKTIF DAKWAH (EDISI JULI-DESEMBER 2009)

"Gayeng Semarang" bahasanya sangat komunikatih&aada kombinasi
penggunaan bahasa ilmiah juga bahasa daerah, ndickina, dan bahasanya
terasa tidak kaku seperti obrolan sehari-hari. d@skg dalam paragraf tertentu
banyak kata-kata yang penuh humoris tapi menyemesan yang hendak
disampaikan oleh penulis tersebut. Gayeng Semamsinggdak hanya berisi
masalah politik juga disentuh persoalan agama,@kgrsosial budaya mulai dari

yang klasik sampai pada masalah kontemporer.

4.1. Kebangkitan

Tanggal 28 Oktober bangsa Indonesia memperingatnp8h
Pemuda yang berisi kebangkitan semangat kesatuagsdnabahasa, dan
tanah air. Wajarlah kalau di sana sini bertebaeda kebangkitan mulai dari
"kebangkitan ulama", "kebangkitan bangsa", hindgdbangkitan ekonomi.

Apabila dikaji isi Gayeng Semarang yang ditulis AbdDjamil
berjudulKebangkitan pada prinsipnya berisi pesan dakwah agar masytaraka
Indonesia bangkit dari segala keterpurukan bailardabspek ekonomi,
politik maupun masalah moral.

Jika disimak tulisan ini, ternyata ada benarnyawaalselama ini
bangsa Indonesia terpuruk dalam berbagai segi kpaid Penulis misalnya

merasakan kecemasan masyarakat terhadap terpurbiikyan. Keadilan
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dan kepastian hukum yang didambakan belum dapeap@ir Sejumlah
kasus korupsi yang belum terselesaikan menjadi @ek®etidak percayaan
rakyat terhadap institusi hukum. Terlebih lagi ladiibic Candra telah
menorehkan citra hukum yang buram. Persaingan deap ssaling

menjatuhkan tampak dapat diamati dari berbagaitebeti mas media.
Penangan kasus korupsi menjadi kian carut marut.

Seiring dengan itu, krisis ekonomi dan krisis mdedhh melanda
bangsa Indonesia. Kemajuan zaman, teknologi infeirrdapat dirasakan
manfaatnya, namun bersamaan dengan itu krisis nmmoesih melanda
bangsa ini.

4.2. Pilihlah Aku

Judul: 'Pilih Aku" ditulis oleh Abu Su'ud

Tiba-tiba saja langit Indonesia jadi riuh rendamgbn suara-suara:
"Pilinlah aku." Bukan sekadar para jago tua yangsgmg iklan" untuk
pencalonan presiden maupun wakil presiden, tapihlekbndah lagi di
kalangan rumput yang bergoyang maupun yang lebilabagi, akar rumput.
Mereka pasang iklan untuk pencalonan apa sajaulargur/wakil gubernur,
wali kota/wakil wali kota. Juga bupati/wakil bupaliidak ketinggalan pula
dalam bursa calon anggota legislatif. Banyak da@nmereka belajar pidato.
Sayembara memilih pemimpin lelah dibuka. Lantasybhkrkiai di pesantren
disowani untuk mohon berkah, dukungan, atau restu.

Tulisan Abu Su'ud di Gayeng Semarang ini berisiapedakwah

bahwa meskipun sekarang ini bangsa Indonesia te&duk era keterbukaan
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dan transfaransi, namun jangan sampai kebablas@&alnyla ketika ingin
menjadi pejabat haruslah mawas diri apakah menkéknampuan di bidang
itu. Jangan hanya karena punya uang memaksakamelmjadi pejabat. Hal
ini akan menghancurkan negara Indonesia.

Setiap orang boleh saja ingin menjadi pejabat, mafjabatan itu
seyogyanya ditanamkan sebagai amanah dan bukangaselmang
memperkaya diri.

4.3. Agama Ageming Aji

Judul: "Agama Ageming Aji" ditulis oleh Abu Su'ud

Agama bukanlah hanya bahan kajian ilmu dan bisardgndingkan.
Lebih indah kalau agama itu ditelaah, dipahamiagt dan diamalkan
sebagai bagian dari keyakinan pemeluknya.

Agama bukanageman yang bisa dicampakkan kapan saja. Agama
adalah ageman yang bisa membuat pemeluknya maken Keeringan,
memiliki harkat kemanusiaan tinggi, meskipun deamkumat Islam harus
menjaga kerukunan intern umat seagama

Apabila memperhatikan isi yang hendak disampailerufps judul ini,
maka ada yang ingin disampaikan oleh penulisnyamenperlunya umat
Islam menanamkan sikap toleransi antar umat Islam.

Selain kerukunan antarumat beragama, Islam jugagajartkan
kerukunan intern umat beragama. Sejarah menjelablkimva pada awal abad
ke-2 H muncul imam-imam mazhab di bidang fikih, es¢iplmam Abu

Hanifah, Imam Malik, Imam asy-Syafi'i, dan Imam A&t bin Hanbal.
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Mereka menawarkan metodologi dan kaidah-kaidahaijti masing-masing
yang menjadi landasan pengambilan hukum. Meskipuereka tidak
bermaksud mendirikan mazhab-mazhab fikih, para dnaan pengikut
mereka telah membentuk mazhab-mazhab fikih berkiasanetodologi yang
mereka tinggalkan.

Qleh sebab itu, dalam Islam ditemukan Mazhab HaN&liki, Syafi'i
dan Mazhab Hanbali. Meskipun seluruhnya berpegadsa pAl-Qur'an dan
sunnah Rasulullah SAW sebagai sumber utama, naonais sosial budaya,
politik, dan kecenderungan para imam tersebut meamkarasteristik, teori,
dan formula pemikiran fikih mereka berbeda-beda.

Perbedaan mazhab tersebut juga sampai ke Indodasiabanyak
mempengaruhi pemikiran fikih para ulama dan umé&nisdi Indonesia.
Ajaran Islam tidak menghendaki perpecahan intermtulslam, melainkan
mengajarkan kehidupan yang rukun dan damai.

Adapun bentuk-bentuk ajaran Islam tentang kerukunérn umat
beragama ialah sebagai berikut.

1. Umat Islam harus hidup bersaudara dan saling metnbatuk kebaikan.

2. Umat Islam harus saling mencintai satu sama lain.

3. Umat Islam harus saling menasihati demi kebaikanshbar menghadapi
segala tantangan. Allah SWT berfirman dalam sukathsr (103) ayat 1-
3: "Sesungguhnya manusia itu benar-benar beradaendarugian, kecuali

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal -dalehnasihat-
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menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihasihat supaya

menetapi kesabaran."

4.4. Presiden Yoyo

Judul: "Presiden Yoyo" ditulis oleh Abdul Djamil

Kalau melihat permainan yoyo dan segi teknik penamaidan dilihat
secara cerdas. la memang dilempar ke sana kemedbawah ke atas bahkan
dilepas dari benang tetapi kalau teknik permainanimai, yoyo yang ke sana
kemari itu bisa ditangkap kembali. Dinamika maskatadalam berbagai
lapangan kehidupan adalah soal biasa. Yang tengemiikan hiruk-pikuk
tetapi mampu nggak mengendalikan dan mengatasi. gadansi konflik
karena kenaikan BBM, banjir dan bencana lain biggak masyarakat tetap
tenang terkendali, dan bisakah pemimpin menerintié kr

Apabila dikaji isi Gayeng Semarang yang ditulis AbdDjamil
berjudul Presiden Yoyo, pada prinsipnya berisi pesan dakwah agar seorang
pemimpin khususnya kepala negara ketika mendag#ét #&ari rakyat harus
menjadi masukasn sebagai koreksi membangun. Pnegadegan merasa
dirinya seperti yoyo yang sedang dimainkan tatkaémdapat kecaman dari
masyarakat. Kritik jauh lebih baik dampaknya datgagujian yang hanya
sekedar menjilat. Kritik memang pahit karena iaséala obat yang harus

ditelan untuk kesembuhan dari sakit.
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4.5. Mandelayang " Njawani"

Judul: Mandela yang "Njawani" ditulis oleh AbdulaDjil

Siapa tak kenal Neison Mandela, orang tua gaek Afaka Selatan
yang pernah dijebloskan ke dalam tahanan selam&ath hingga nyaris
dilupakan orang? Saat keluar dari penjara tahurD,1@0menjadi presiden
dengan gagah dan penuh legawa dia memaafkan oramg yulu
menzaliminya. Bahkan, dia pasang badan untuk bepg@ddengan siapapun
yang masih mempersoalkan wama kulit. Kini pendanitéu telah bertalu,
hotel prodeo menjadi saksi bisu perjuangannya regmgh politik apartheid.
Ya. Panggung politik memang dalam sekejap bisa riekam "bajingan
tengik" menjadi pemimpin yang dihormati dan sebaggi

Apabila dikaji isi Gayeng Semarang yang ditulis Abdjamil
berjudulMandela yang "Njawani", pada prinsipnya berisi pesan dakwah agar
masyarakat Indonesia jangan terburu-buru ingin gesnimpin hanya karena
gaji yang besar dan berbagai fasilitas yang memukdamun perlu
diperhatikan nasib rakyat yang sudah kecewa derjgaji-janji manis
pemimpin. Jangan hanya membuat segudang janji phdatu pun dari janiji
itu tidak pernah diwujudkan. Rakyat berharap namamya sebagai mimpi.

Perkembangan teknologi di bidang informasi telahmimeat dunia
kian menyempit. Nyaris tak ada lagi ruang kosonggyidak dapat dijamah
oleh teknologi ini. Situasi ini setidaknya menurak bahwa informasi
memegang peranan yang tidak bisa dipandang segndsgjarah kehidupan

anak manusia.
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Berkat sekaligus kemajuan teknologi informasi duhganikian cepat
tersingkap. Orientasi perubahan yang dibawanyatigak mungkin tunggal,
baik secara normatif maupun secara faktual. Bergaandangan itu, muncul
persoalan besar, "bentuk partisipasi dan kesiapamahmodel apa yang bisa
dilakukan khususnya oleh warga masyarakat Islam ghreepi situasi
demikian?"

Bentuk partisipasi dan kesiapan menghadapi sitlesikian menjadi
sangat penting, manakala masyarakat Islam menerdubaru ini membawa
keberkahan bukan kemudaratan. Dengan demikian, y@yay menjadi
kekhawatiran Erich Fromm bahwa ada 'hantu’ di tengasyarakat global,
tidak akan pernah terjadi.

Segala bentuk teknologi hasil rekayasa manusia ca@madeknologi
persuratkabaran bersifat netral belaka. Kalau digan untuk menghancurkan
umat manusia sendiri ia menjadi sesuatu yang tekkuSebaliknya, jika
dijadikan sarana untuk saling mengingatkan dan erenynanusia kepada
kebaikan, ia bukan saja boleh melainkan harus, sdlhaipaya-upaya
pemanfaatan teknologi pers (persuratkabaran) selsagana penyampaian
pesan-pesan dakwah, bukan saja sesuatu yang baktinkan harus.

Sebagaimana kata Quran suci sebagai kitab dakwahAsu-Nahl ayat
125 bahwa kegiatan dakwah harus memiliki tiga anatsima: dai, strategi,
dan instrumen. Kalau meminjani bahasa sosiologyh@han sosial (dakwah)
dapat berjalan baik kalau adhange agency (dai), change strategy, dan

change instruments,
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Pers dapat dipandang sebagai bagian dari stratdgvath €hange
strategy) sekaligus instrumen perubahan yang bersifat hikngang menurut
Harun Nasution, harus memiliki dimensi intelektuatikal, estetikal, dan
pragmatikal. Empat hai ini pada dasarnya merup&iaiat asli dari pers.

Berkaitan dengan kenyataan di atas serta sejalagadegerakan
reformasi yang digulirkan, pengeluaran SIUPP (Stmiat Usaha Penerbitan
Pers) yang dulu seret dan berbelit-belit, kini radnjerbuka lebar.

Dunia pers yang memiliki fungsi utama sebagai medfarmasi,
media hiburan, dan media kontrol sosial kini semad@marak. Kehidupan
masyarakat pun, dengan demikian, tidak bisa lafgpdskan dari pers.
Masyarakat khususnya masyarakat yang melek sentvanasi aliaswell
informated sangat bergantung pada pers. Demikian pula hidagnya pers
sangat ditentukan oleh masyarakat.

Kini, masyarakat dapat dengan leluasa membaca lsalpar apa saja;
dari surat kabar politik, dakwah, sampai surat kal@at kabar yang seluruh
isi halamannya diisi dengan berita-berita senseafjkap dengan gambar-
gambarnya yang serba terbuka dan menantang.

Bahkan, kini telah pula muncul surat kabar digyahg bisa diakses di
internet, semacam detik. com atau astaga.com. satai kabar-surat kabar
biasa yang memasargpace di internet, semacam harian umum Kompas,

Replubika dan sebagainya.



70

Pada dasarnya, pers adalah pedang bermata dwuspdardenjadi alat
dakwah yang sangat efektif tetapi pada saat beesgnea juga dapat menjadi
medium propaganda setan yang paling jitu.

Pilihan masyarakat pun dengan demikian, hanya adardemilih pers
kuning /ellow paper) yang hanya mengekspos gosip dan fitnah, atauéeh p
yang memang punya misi menegakkan kebenaran, &tankemakan kedua-
duanya?

Masalahnya kembali pada juru dakwah yang mau mexatk&n ruang
publik yang bernama media pers ini untuk kepentirdgkwah Islam. Siapkah
para juru dakwah mengisi media-media pers, yang tkimbuh bagaikan
cendawan di musim hujan, dengan pesan-pesan yangbamea misi
perdamaian dan penyelamatan umat manusia ataukabiarkan masyarakat
dijejali pesan-pesan yang suatu ketika akan menhysecka pada penyesalan
yang berkepanjangan?

Berdasarkan hal itu maka menurut penulis bahwa nkofdayeng
Semarang dalam surat kabar suara merdeka patutatipekan karena isinya
mengandung pesan dakwah dan materinya lebih bamgakuat masalah
moral. Menurut penulis, masalah moral ini sangatipg diperhatikan karena
di tengah kemajuan zaman terdapat kondisi yang reehgiinkan yaitu
merosotnya akhlak.

Pada kesempatan era keterbukaan inilah menjadikegan bagi juru

dakwah menuangkan pikiran dan konsep dakwahnyamd#aran Suara
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Merdeka pada kolom Gayeng Semarang, khususnya metmmioralitas
masyarakat Indonesia.

Zaman modern ditandai dengan dua hal sebagai a&jripgitu (1).
Penggunaan teknologi dalam berbagai aspek kehidupamusia, dan (2).
Berkembangnya ilmu pengetahuan sebagai wujud damaluan intetektual
manusia (Mubarok, 2001: 16). Sejalan dengan itgabBkth Lukas, seorang
logoterapis kondang sebagaimana dikutip oleh Bamtanil997: 192)
mencatat bahwa salah satu prestasi penting dasepnmodernisasi di dunia
Barat, yakni melepaskan diri dari berbagai belengguaisi yang serba
menghambat, sekaligus berhasil meraih kebebdsesddm) dalam hampir
semua bidang kehidupan.

Masyarakat modern yang serba kompleks sebagai lprkdonajuan
teknologi, mekanisasi, industrialisasi dan urbasisaemunculkan banyak
masalah sosial. Maka usaha adaptasi atau penyeswhia terhadap
masyarakat modern yang sangat kompleks itu metgak mudah. Kesulitan
mengadakan adaptasi dan adjustment menyebabkarakbdepimbangan,
kebingungan, kecemasan dan konflik (Kartono, 20Q3Akibat dari semua
ini terjadilah proses demoralisasi (kemerosotanathoMasalah moral ini
telah mendapat perhatian yang besar dari salahrsgguru besar psikoterapi
(perawatan jiwa), ahli pendidikan Islam, dan irkal@l muslim yang banyak
memperhatikan problematik remaja Indonesia yaitkiada Daradjat. Dalam

hubungannya dengan moral, Daradjat (1977: 26) telahyampaikan pesan-
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pesan dakwahnya lewat buku yang disusun olehnyadogr'Membina Nilai-

nilai Moral di Indonesia”. Dalam salah satu pesannya dipaparkan:
Patutlah kiranya masalah moral itu menjadi obyekniggan Kkita
bersama. Para pendidik, orang tua, pemerintah dasyarakat pada
umumnya harus bekerja sama mengusahakan penangmulavabah
tersebut, jangan hendaknya diserahkan hanya kepadg tua dan para
pendidik saja. Karena penyakit itu sudah meluas|lawpun tidak
mendalam namun penanggulangannya harus dilaksamsagan tepat
dan secepat mungkin. Kalau tidak, kita khawatinggn jangan bencana
nasional akan menimpa kita semua. Coba bayangkegairbana hari
depan bagi anak muda yang hidup patah hati, tidakelnangat, lalai
belajar dan hidupnya untuk hari ini, tidak ada-cita untuk masa depan.

Dari keterangan di atas mengisyaratkan bahwa niasataal adalah
masalah yang sangat banyak menuntut perhatiatateaudari orang tua, alim
ulama, pemuka masyarakat dan orang tua. Tidak -hentinya terdengar
keluhan orang tua yang kebingungan menghadapi eegeajg tidak patuh,
keras kepala dan nakal. Kenakalannya tidak sekdédsrakalan biasa
melainkan sudah menjurus pada perbuatan kriminperse seks bebas,
penyalahgunaan narkotika, perkelahian dan sejutmdbk kekerasan lainnya
telah mewarnai generasi muda saat ini. Itulah seflZakiah Daradjat
sangat menaruh perhatian besar terhadap moral Yyemgembang di
Indonesia.

Jika masalah ini tidak dipecahkan maka akan berdlkrkpmerosotan
moral yang lebih parah lagi, sedangkan masalah Inmesupakan bagian
yang sangat penting dalam kehidupan keluarga, masta bangsa dan
negara.

Kata moral dari segi bahasa berasal dari bahasa, IMores yaitu

jamak dari katamos yang berarti adat kebiasaan (Asmaran, 1992: 8jlallzim
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Kamus Umum Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah penentuan
baik buruk terhadap perbuatan dan kelakuan (Poamnvadta, 1991: 654).
Yang dimaksud dengan moral ialah sesuai dengandé&derang umum
diterima tentang tindakan manusia, mana yang baik wlajar. Jadi sesuai
dengan ukuran-ukuran tindakan yang oleh umum diteriyang meliputi
kesatuan sosial atau lingkungan tertentu (Ya'qd86114). Sejalan dengan
itu Nata (1996: 90), merumuskan moral dalam atilals adalah suatu istilah
yang digunakan untuk menentukan batas-batas datj kehendak, pendapat
atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakaar,bsalah, baik, atau
buruk.

Dari manapun kita ambilkan definisi tentang moralkean definisi itu
akan menunjukkan bahwa moral itu sangat penting tgartiap orang, tiap

bangsa, bahkan ada seorang penyair Arab yang nagagat

Artinya: Kekalnya suatu bangsa ialah selama akiyiakekal, jika akhlaknya
sudah lenyap, musnah pulaluh bangsa ini (Razal3: 43j.

Dalam sabda Rasulullah SAW ditegaskan:

Artinya: Riwayat dari Abdudullah ibn Amir ibn alsh RA, ia berkata: "tidak
pernah Rasulullah SAW berbuat keji maupun jahatin beliau

bersabda: "Orang yang terbaik di antara kalianaddarang yang
paling baik akhlaknya. (Muttafaq Alaih) (an-Naisabtth: 521).
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Tampaknya masalah moral ini semakin memuncak,aeraitdi kota-
kota besar barangkali pengaruh hubungan dengardéghan asing semakin
meningkat melalui film, bacaan, gambar-gambar dabuhgan langsung
dengan orang asing (turis) yang datang dengan dprbé&kap dan kelakuan.

Biasanya kemerosotan moral disertai oleh sikap auéngari agama.
nilai-nilai moral yang tidak didasarkan kepada agaakan terus berubah
sesuai dengan keadaan, waktu dan tempat. Keadaalyarig berubah-ubah
itu menimbulkan kegoncangan pula, karena menyelomabkang hidup tanpa
pegangan yang pasti. Nilai yang tetap dan tidakib@sr adalah nilai-nilai
agama itu absolut dan berlaku sepanjang zamai,digangaruhi oleh waktu,
tempat dan keadaan. Oleh karena itu orang yang WKetakinan
beragamanyalah yang mampu mempertahankan nilaisagang absolut itu
dalam kehidupannya sehari-hari dan tidak akan mggreih oleh arus
kemerosotan moral yang terjadi dalam masyarakatta sedapat
mempertahankan ketenangan jiwanya (Daradjat, 2D03.

Merebaknya media massa dewasa ini, khususnya metil, seperti
surat kabar, merupakan salah satu wujud dari éoaniasi dan keterbukaan.
Berbagai informasi beseliwer-an tiap hari dan tiap saat. Berbagai pandangan
pun berkembang seakan tiada mengenal henti. Seesaa plari media massa
dikonsumsi oleh masyarakat serta menjadi baharrnvasi dan referensi
pengetahuan mereka (Kusnawan, 2004: 23).

Dari empat fungsi media massa (informasi, edukb#uran dan

persuasif), fungsi yang paling menonjol pada siedtar adalah informasi.
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Hal ini sesuai dengan tujuan utama khalayak memisacat kabar, yaitu
keingintahuan akan setiap peristiwa yang terjadsekitarnya. Karenanya
sebagian besar rubrik surat kabar terdiri dari &gab jenis berita. Namun
demikian, fungsi hiburan surat kabar pun tidaklailean karena tersedianya
rubrik artikel ringan,feature (laporan perjalanan, laporan tentang profil
seseorang yang unik), rubrik cerita bergambar &amik, serta cerita
bersambung. Begitu pula dengan fungsinya mendiaiikrdempengaruhi akan
ditemukan pada artikel ilmiah, tajuk rencana atdiiogal dan rubrik opini.
Fungsi pers, khususnya surat kabar pada perkemtiaymdertambah, yakni
sebagai alat kontrol sosial yang konstruktif.

Untuk dapat memanfaatkan media massa secara maksiema
tercapainya tujuan komunikasi, maka seorang konatimikharus memahami
kelebihan dan kekurangan media tersebut, Dengam lk&t, komunikator
harus mengetahui secara tepat karakteristik medassan yang akan
digunakannya. Karakteristik surat kabar sebagaiian@dassa mencakup:
publisitas, periodesitas, universalitas, aktualitdan terdokumentasikan
(Ardianto dkk, 2007: 112)

Bertitik tolak pada keterangan tersebut, dapagdikan bahwa Kolom
Gayeng Semarang berisi pesan moral yang sangahgenituk kehidupan
masyarakat Indonesia di tengah-tengah kemajuanoltaindan informasi
serta perubahan masyarakat yang makin cepat.

"Gayeng Semarang" ini memuat perbincangan yang emamgkan

sekaligus sarat ilmiah. "Gayeng Semarang” bahasaapgat komunikatif
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karena ada kombinasi penggunaan bahasa ilmiahbaigasa daerah, mudah
dicerna, dan bahasanya terasa tidak kaku seperblanb sehari-hari.
Terkadang dalam paragraf tertentu banyak katayaaig penuh humoris tapi
menyentuh pesan yang hendak disampaikan oleh petmsBebut. Gayeng
Semarang ini tidak hanya berisi masalah politikajudjsentuh persoalan
agama, ekonomi, sosial budaya mulai dari yang klsasmpai pada masalah
kontemporer, terutama sentuhan-sentuhan masalalal moendapat porsi
bahasan yang sangat besar.

Menariknya yaitu ada satu kolom khusus yang belju@ayeng
Semarang" memuat pikiran, pendapat dari orang-orgagg memiliki
kapasitas keilmuan yang tidak diragukan lagi. "@ay8emarang” ini ditulis
oleh seorang pemikir, cendekiawan, ulama, dan pdikaidangnya. Di antara
penulis yang sering muncul pada "Gayeng Semaraadl yulisan Abdul

Djamil, Abu Su'ud, Eko Budiarjo, Retmono, dan l&m.



